untuk Bapak Tarkum dan Ibu Sukarti tercinta, sebenarnya
ungRapan hatiku Re kalian ini tidak bisa dituliskan dengan
Rata-Rata, Rarena aku yang sekarang bisa seperti ini Rarena
Ralian. Kalian adalah cinta sejati, Ralian adalah segalanya,
tanpa Ralian aku hanya seperti “piyik” yang tak bisa terbang.



